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Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis hambatan apa saja yang dihadapi mahasiswa pendidikan biologi Universitas Labuhanbatu dalam pelaksaanaan proses pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 di Universitas Labuhanbatu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan survey. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trigulasi data,Responden adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi Universitas Labuhanbatu angkatan tahun akademik 2018/2019:2019/2020;2020/2021,dengan jumlah total sebanyak 92 orang.Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa hambatan mahasiswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring diantaranya yaitu :Kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajara daring 87,21%, Kesehatan (fisik,psikis) dalam pembelajaran daring 76,59%,Hambatan yang di alami mahasiswa (pelajar) selama proses pembelajaran daring 72,06%, Fasilitas akses internet (kuota) dan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran daring 79,89%,Pelayanan dosen dan penyampaian materi dalam pembelajaran daring 77,60%, Motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan dalam pembelajaran daring 68,76%,Hamabatan yang dialami oleh para mahasiswa pendidikan biologi dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring akan membuat pembelajaran daring menjadi tidak maksimal, sehingga penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi sebagai acuan perbaikan  didalam  proses pelaksanaan pembelajaran daring menjadi baik kedepannya.
Abstract 
The purpose of this study is to find out and analyze what obstacles are faced by biology education students at Labuhanbatu University in implementing the online learning process during the Covid-19 pandemic at Labuhanbatu University. This study uses a qualitative approach using descriptive methods. The approach used is a survey approach. The data collection technique in this study used data trigulation techniques. Respondents were students of the biology education study program at Labuhanbatu University for the academic year 2018/2019: 2019/2020; 2020/2021, with a total of 92 people. The implementation of the online learning process includes: Readiness and implementation in online learning 87.21%, Health (physical, psychological) in online learning 76.59%, Barriers experienced by students (students) during the online learning process 72.06%, Facilities Internet access (quota) and learning tools in online learning 79.89%, Lecturer service and delivery of materials in online learning 77.60%, Learning motivation and understanding lecture material in online learning 68.76%, Barriers experienced by education students biology in the implementation of the online learning process will make online learning not optimal, so so that this research is expected to be an evaluation as a reference for improvement in the process of implementing online learning to be better in the future.
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Pandemic Covid-19 yang telah melanda di Indonesia maupun dinegara lain, telah membe -rikan tantangan bagi lembaga ke pendidikan. Sesuai yang direncanakan oleh pemerintah Melalui Kementerian Pendidikan dan Kebuda-yaan Pemerintah memberikan larangan ke semua jenjang pendidikan untuk melaksana kan proses pembelajaran secara tatap muka dan pemerintah memerintahkan untuk melaksanakan proses pembelajaran secara daring(Fikri et al., 2021). Sejak mengawali tahun 2020,dunia telah kembali digemparkan kembali dengan adanya penyebaran virus Covid-19 yang berbahaya serta mematikan. Masyarakat menyebutnya sebagai virus Covid-19. Semenjak kemunculan  dari virus Covid-19 tersebut yang berawal dari Kota Wuhan, ibu kota Provinsi Hubei, Tiongkok. Virus Covid-19 ini pertama kali telah dilaporkan ke WHO pada tanggal 31 Desember 2019 (Puspitorini, 2020). 
Penyebaran penyakit virus Covid-19 telah melanda di berbagai dunia  dan telah mengubah aspek didalam kehidupan manusia. Hal ini merupakan suatu perubahan didalam pelaksanaan proses pembelajaran di perguruan tinggi khususnya di universitas labuhanbatu. Pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka maka pembelajaran dialihkan secara daring. Didalam pelaksanaan pembelajaran daring sedang berlangsung muncul hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa maupun dosen (Hutauruk & Sidabutar, n.d.). Wabah penyakit virus Covid-19 yang telah terjadi di dunia telah mengakibatkan dampak didalam dunia pendi-dikan tinggi yang berada di Indonesia, salah satunya merupakan pembelajaran biologi bagi mahasiswa program studi pendidikan biologi Universitas Labuhanbatu, dalam hal ini mahasi-swa harus melaksanakan proses pembelajaran perkuliahan yang dilaksanakan secara daring untuk memutuskan rantai dari penyebaran virus Covid-19 (Supriyatin, 2022). 
Pandemi virus Covid-19 telah banyak terjadi mengakibatkan dampak didalam aktivitas kehidupan sehari-hari salah satunya adalah berada di dunia pendidikan. Oleh karna itu Pemerintah telah melarang segala hal aktivitas yang memiliki sifat keramaian, maka dari itu salah satunya adalah aktivitas belajar mengajar dirubah menjadi secara daring. Akan Tetapi didalam penggunaannya banyak terdapat hamba tan maupun tantangan yang dirasakan oleh mahasiswa maupun dosen saat melaksanakan proses pembelajaran sedang berlangsung khusus nya pada pembelajaran Biologi (Rinrin Nur Tasdik & 1, 2021). Dengan adanya pandemic virus Covid-19 telah mengubah beberapa aspek didalam kehidupan manusia pada saat ini, khususnya pada dunia pendidikan, yang mengha- ruskan semua elemen didalam  dunia pendidikan untuk melakukan adaptasi serta melanjutkan sisa proses pembelajaran  semester, (Herliandry et al., 2020).pada masa pandemic virus Covid-19 telah memberikan beberapa dampak yang signifikan didalam bidang termasuk dalam pendidikan dan  salah satu mata kuliah yang proses pelaksanaa nnya juga harus dialihkan ke pembelajaran daring salah satunya adalah pembelajaran biologi(Ita, 2020). Kebijakan didalam melaksanakan pembe lajaran dari rumah telah menyebabkan semua lembaga khususnya didalam  dunia pendidikan, termasuk salah satunya adalah perguruan tinggi yang melaksanakan pembelajaran secara daring. Didalam melaksanakan pembelajaran secara daring banyak dijumpai berbagai hambatan yang telah dirasakan oleh mahasiswa selama proses pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung, khususnya bagi mahasiswa pendidikan biologi (Hariyanti et al., 2020).Pada masa pandemi Covid-19 telah mengakibatkan  di seluruh  pelak sanaan  kegiatan  didalam pendidikan  diindone sia  telah menglami perubahan dalam bentuk pro ses pelaksanaan pembelajaran. Didalam proses pelaksanaan pembelajaran kemudian pelaksa naan pembelajaran dilaksanakan secara berbeda menjadi  sistem  daring (ofline) (Karnawati & Mardiharto, 2020).Hambatan dida lam pelaksana an proses pembelajaran secara daring yang telah dialami oleh mahasiswa khususnya mahasiswa pendidi-kan biologi dimasa pandemic Covid-19, Memiliki tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menge tahui dan menganalisis hambatan apa saja yang dihadapi mahasiswa pendidikan biologi dalam pelaksaanaan proses pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 di Universitas Labu hanbatu.
Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.Data kualitatif menurut Miles dan Hubermen adalah sumber dari deskripsi yang meluas serta berlandaskan kukuh,serta memuat penjelasan tentang  proses- proses yang terjadi dalam lingkuangan setempat. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan survey. Pendekatan survey merupakan metode penelitian deskriptif untuk memperoleh data dan menemukan keterangan yang jelas terhadap suatu masalah tertentu dalam penelitian yang berhubungan dengan pendidikan (Wina,2013:67). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trigulasi data. Menurut (Sugiyono 2014) trigulasi merupakan teknik pengumpulan data menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang ada, dalam penelitian ini data menggunakan berupa wawancara dan angket. Angket merupakan pengumpulan data secara online dalam bentuk google formulir yang berisi beberapa pernyataan  yang harus dijawab oleh responden. Responden adalah mahasiswa program studi pendidikan biologi Universitas Labuhanbatu angkatan tahun akademik 2018/2019:2019/2020;2020 /2021,dengan jumlah total sebanyak 92 orang mahasiswa dan untuk wawancara diambil sebanyak 10 orang mahasiswa untuk mewakili setiap angkatan mahasiswa pendidi kan biologi,Angket tersebut dibagikan kepa da responden melalui google from yang dikiri mkan melalui pesan whatsapp group.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan model Skala Likert yang mengguna kan 5 pilihan yang terdiri dari: Sangat setuju (SS), Setuju (S),Ragu ragu (RG), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dalam penelitian, fenomena sosial ini telah diteta pkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variable penelitian (Sugiyono, 2014). Komponen dalam angket terdiri dari indentitas responden serta pernyataan  yang terdiri dari 36 pernyataan dari 6 indikator untuk mengeta hui  hambatan mahasiswa didalam proses pelak sanaan pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19 selanjutnya data yang dikumpul dari angket tersebut  dianalisis dan kemudian dides kripsikan.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis hambatan mahasiswa pendidikan biologi dalam pelaksanaan proses pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19 diperoleh data berupa hasil wawancara dan angket. Data penelitian berupa wawancara merupakan tanggapan dan respon dari mahasiswa yang di wawancarai kemudian datanya akan dideskripsikan, sedangkan data dari angket ini berupa respon yang diberikan oleh responden dari angket yang telah dibagikan  melalui google formulir. Responden dalam peneli tian adalah mahasiswa Program Studi Pendidi kan Biologi Universitas Labuhanbatu angka tan tahun akademik 2018/2019:2019/2020;2020/2021, dengan jumlah total sebanyak 92 orang mahasiswa yang terdiri dari 24 orang mahasiswa semester tiga angkatan tahun 2018/2019, 36 orang mahasiswa semester lima angkatan tahun 2019/ 2020, 32 orang mahasiswa semester tujuh angkatan tahun 2020/ 2021. Kepada responden diberikan 6 indikator dan di turunkan menjadi 36 pernyataan  yang dihara pkan dapat memberikan deskripsi hambatan yang dihadapi para responden didalam pelaksanaan proses pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19. Berikut ini adalah  hasil peneli tian tentang hambatan yang dihadapi mahasiswa pendidikan biologi dalam pelaksanana proses pembelajaran daring.
Tabel 1. Data Angket Hambatan Mahasiswa Pendidikan Biologi Dalam Pelaksanaan Proses Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid – 19 sebagai berikut :
	No
	Indikator  Hambatan  Mahasiwa
	%

	1.
	Kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran daring
	87.21

	2.
	Kesehatan (fisik,psikis) dalam pembelajaran daring
	76.59

	3.
	Hambatan yang di alami mahasiswa (pelajar) selama proses pembelajaran daring
	
72.06

	4.
	Fasilitas akses internet (kuota) dan perangkat pembelajaran  dalam pembelajaran daring
	79.89

	5.
	Pelayanan dosen dan penyampaian materi dalam pembelajaran daring
	77.60

	6.
	Motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan dalam pembelajaran daring
	68.76


Berdasarkan data diatas indikator Kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran daring 87.21%. dan indikator Kesehatan (fisik,psikis) dalam pembelajaran daring berkisar 76,59%,Hambatan yang di alami mahasiswa (pelajar) selama proses pembelajaran daring 72,06%, Fasilitas akses inter net (kuota) dan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran daring 79,89%,Pelayanan dosen dan penyampaian materi dalam pembelajaran daring 77,60%, Motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan didalam pembelajaran daring 68,76%.
Tabel 2. Diagram Hambatan Mahasiswa Pendidikan Biologi sebagai berikut
[image: ]
Untuk mendukung data tersebut, peneliti juga melakukan dan mengambil data berupa wawancara kepada para mahasiswa pendidikan biologi sebagai objek penelitian, adapun data wawancaranya yaitu mengenai indikator kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran daring berdasarkan hasil wawancara yaitu “Bahwa setiap mahasiswa yang melakukan pembelajaran daring pasti melakukan persiapan terlebih dahulu berupa menyiapkan paket internet sebelum melaksanakan proses pembelajaran daring,serta menyiapkan hal-hal yang berkaitan didalam pelaksanaan pembelajaran daring, kemudian mahasiswa juga harus selalu memantau informasi dari handphone untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran,serta mengecek biaya penggunaan paket internet dan mencari tempat dimana jaringan yang lancar dan bagus serta menyiapkan perangkat aplikasi yang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran daring”, dan hal ini  juga didukung dengan data angket sekitar 87.21% bahwasannya sebagian dari mahasiswa mengalami hambatan, Menurut (Noviansyah & Mujiono, 2021) terdapat hambatan pada mahasiswa didalam kesiapan dan pelaksanaan didalam pembelajaran daring,akan tetapi didalam kesiapan dan pelaksanaan dalam pembelajaran daring mahasiswa yang baik didalam mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran daring,namun pada kenyataannya masih ditemukan hambatan- hambatan yang dapat menurunkan keaktifan mahasiswa di dalam pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan didalam pelaksanaan pembelajaran daring.Didalam kesiapan pelaksa nakan proses pembelajaran daring salah satu faktor yang menentukan keberhasilan didalam mencapai suatu tujuan pada pendidikan. Faktor didalam kesiapan mahasiswa perlu difokuskan pada aspek didalam mengatur waktu didalam pelaksanaan proses pembelajaran daring(Jamal, 2020).
Kemudian indikator Hambatan Kesehatan (Fisik dan Psikis) didalam pembela jaran daring berdasarkan wawancara yaitu “Bahwa setiap mahasiswa harus menjaga kesehatan  jasmani  selama proses pembelajaran daring tetapi ada juga mahasiswa yang kurang menjaga kesehatannya selama proses pembela jaran daring  yang disebabkan oleh kelelahan dalam pengerjaan tugas kemudian ada juga mahasiswa yang mengalami penurunan konsentrasi pada saat proses pembelajaran berlangsung serta mahasiswa juga mengalami iritasi mata saat proses pembelajaran terlalu lama,dan ada juga mahasiswa yang mengalami sakit kepala dan mengantuk ketika proses pelaksanaan pembelajaran daring sedang berlangsung,sebagian mahasiswa juga mengalami stress pada saat perkuliahan secara daring dan sebagian mahasiswa juga sulit untuk menstabilkan emosi ketika pembelajaran daring hal tersebut didukung dengan data angket berupa 76.59%,Menurut (Simbolon, 2021) fisik dan psikis yang menjadi salah satu hambatan didalam proses pelaksanaan pembelajaran daring ketika Kondisi fisik yang tidak mendukung ini adalah salah satu kondisi dari penglihatan mahasiswa. Kondisi ini sering menjadi keluhan bagi mahasiswa apabila berlama-lama didepan android maupun leptop,apalagi jika ada tambahan tugas yang diberikan dosen. Sedangkan kondisi yang lain masih mendukung seperti kondisi fisik yaitu pendengaran, kebugaran tubuh dan otot serta daya tahan tubuh.Kemudian hambatan yang paling penting untuk diperhatikan ini adalah hambatan psikis,Dalam hal ini mahasiswa masih sulit memahami dan menguasai materi pembela jaran,Menurut  penelitian  yang dilaku kan (Susanto & Azwar, 2020) Tingkat stres yang disebabkan kuantitas tugas yang dianggap berlebih dengan tuntutan waktu pengumpulan yang cepat, keterbatasan pemahaman terkait materi yang didapat oleh mahasiswa sehingga menyebabkan stres karena tuntutan kemampuan mahasiswa untuk mengerjakan tugas pembela jaran.berdasarkan wawancara dengan mahasiswa mengungkapkan selama pembelajaran daring berlangsung mereka merasakan pusing dan mata panas karena belama lama di depan layar dan juga karena tugas yang banyak beserta deadline membuat mereka merasa kewalahan dan akhirnya jatuh sakit. Namun, ada juga yang mengungka pkan bahwa mereka tidak mengalami gangguan kesehatan karena selama berada dirumah nutrisi tercukupi dan dapat beristirahat dengan nyaman (Hariyanti et al., 2020). Selanjunya mengenai  indikator hambatan yang dialami mahasiswa (pelajar) selama proses pembelajaran daring berdasarkan wawancara yaitu “Bahwa setiap mahasiswa mengalami gangguan koneksi internet secara tiba tiba keluar dari aplikasi zoom dan goole meet selama pelaksanaan proses pembelajaran daring berlangsung, serta sebagian dari mahasiswa cenderung melakukan absensi saja didalam pelaksanaan proses pembelajaran daring dikarekan adanya gangguan koneksi jaringan internet,kemudian sebagian dari mahasiswa pernah mengalami ketinggalan informasi pada saat memulai pelaksanaan pembelajaran daring dari zoom maupun google meet,dan mahasiswa juga mengalami hambatan didalam memahami materi dalam pembelajaran perkulihan secara daring, mahasiswa pada penggunaan aplikasi yang mendukung proses belajar, dan pemanfaatan media dan bahan ajar yang interaktif, menjadi alasan sulitnya mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan biasanya dikarenakan akses jaringan yang buruk, bahwa jaringan kurang memadai, maka akan berpengaruh pada pembelajaran yang dilaksanakan,sehingga hal tersebut menjadi tidak efektif (Rahma, 2021).Serta kesulitan didalam berinteraksi dengan dosen dan teman pada  saat ingin menanyakan materi pembelajaran yang kurang dipahami,dan mahasiswa mengalami hambatan dalam pengerjaan tugas pembelajaran daring dengan waktu yang telah ditetapkan (deadline),Hal ini  juga didukung dengan data angket sekitar 72.06%,bahwa sebagian dari mahasiswa mengalami hambatan yang dialami selama proses pembelajaran daring,kendala tersebut berupa kuota internet yang kurang memadai, jaringan internet yang tidak stabil, tugas yang menumpuk, kurang memahami materi, dan kurangnya motivasi belajar (Amalia et al., 2020).
Kemudian untuk indikator hambatan fasilitas akses internet (kuota) dan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran daring berdasarkan wawancara yaitu “mahasiswa menerima bantuan kuota internet dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring sehingga dapat memungkinkan di dalam melaksanakan pembela jaran daring, akan tetapi ada sebagian mahasiswa tidak menerima bantuan kuota internet sehingga membeli paket internet yang begitu mahal harganya agar bisa melaksanakan pembelajaran daring Penggunaan data yang cukup besar saat perkuliahan daring menyeba bkan mahasiswa mengeluarkan cukup banyak biaya untuk membeli paket kuota data. Hal ini adalah hambatan utama yang  telah dirasakan oleh mahasiswa, yaitu diantaranya menghabiskan banyak kuota(Hidayah, 2020). kesulitan untuk mengakses internet saat berada didaerah yang tidak memiliki sinyal untuk melakukan proses pembelajaran daring.(Hasanah et al., 2020) Mengungkapkan bahwa pembela jaran secara daring juga memiliki beberapa hambatan tersendiri. Salah satunya merupakan ketersediaan pada jaringan internet. Beberapa mahasiswa mengaku kesulitan untuk melakukan pembelajaran online dikarena tidak semua  memiliki wilayah yang mendapatkan jaringan internet untuk mengakses dengan lancar.dan dalam penelitian ini juga mahasiswa mengalami masalah didalam mengakses internet ketika mati lampu sehingga tidak dapat mendukung didalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, mahasiswa juga mengalami masalah didalam mengakses internet saat cuaca tidak mendukung saat melaksanakan pembelajaran secara daring, mengalami jaringan internet yang tidak stabil disaat menggunakan perangkat saat proses pembelajaran daring dalam penggunaan perangkat media yang baru  diketahui dalam pelaksanaan proses pembelajaran darin,yang mana terdapat hambatan pada indikator fasilitas akses internet (kuota)  dan perangkat dalam pelaksanaan pembelajaran daring dari hasil wawancara dan hal tersebut didukung dengan data angket berupa 79.89 % mahasiswa mengalami hambatan dalam fasilitas internet dan perangkat pembelajaran.Fasilitas menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk kelancaran proses didalam pelaksanana pembelajaran, seperti laptop, komputer ataupun handphone yang akan memudahkan pembelajaran secara daring (Purwanto et al., 2020). Serta Kuota dan akses Internet, menurut sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa kendala terbesar yang mereka alami ialah ketersedian kuota dan akses internet, karena menurut mereka kuota dan akses internet sangat penting dalam proses pembelajaran daring. Semua narasumber mengungkapkan ketika pembelajaran daring berlangsung tidak sedikit dari mereka yang kehabisan kuota internet dan akses internet yang susah karena jaringan terganggu yang pada akhirnya telat untuk absen, kesulitan mendownload materi dan pengumpulan tugas selalu gagal dan terhitung telat (Hariyanti et al., 2020).Dalam menghadapi perkuliahan secara daring.Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang sebagian besar menyatakan bahwa mereka memiliki jaringan internet yang baik dan memiliki perangkat / gawai digital yang mendukung. Selain itu, dari segi kemampuan untuk mempergunakan perangkat digital, responden dianggap memiliki kemampuan yang mencukupi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban sebagian besar responden yang menyatakan bahwa mereka terbiasa dengan perangkat, memiliki pengetahuan tentang penggunaan perangkat digital yang baik serta memiliki kemampuan menggunakan perangkat digital yang baik(Nastiti & Hayati, 2020).Jaringan yang tidak stabil, kuota standar yang dimiliki mahasiswa walupun ada pembagian namun terbatas Perangkat elektronik yang tidak mendukung Banyaknya mahasiswa yang berasal dari pelosok membuat pembelajaran online ini sulit dilaksa nakan.(Akhmad, 2021) mayoritas mahasis wa masih mengalami keterbatasan dalam hal penggunaan kuota untuk mengakses internet. Keterbatasan sumber daya ini tentu saja harus dijadikan perhatian dosen dalam menyeleng garakan pembelajaran daring.(Gaffar & Surjani, 2021).
Kemudian untuk indikator hambatan pelayanan dosen dan penyampaian materi dalam pembelajaran daring berdasarkan wawancara dan didukung dengan  adanya data angket yaitu “Didalam pelaksanaan proses pembelajaran daring dosen memberikan tugas online untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa setelah menjelaskan materi secara daring,dan dosen juga masuk sesuai jadwal,dan  dosen selalu mempe rhatikan keluhan mahasiswa selama perkuliahan daring berlangsung, dosen menya mpaikan materi terlalu singkat dalam menjelaskan materi perkuliahan  secara daring, dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk memberi kan pertanyaan dalam penyampaian materi, dosen memberikan fasilitas dan metode pembelajaran daring,yang mana terdapat hambatan pada indikator hambatan pelayanan dosen dan penyampaian materi dalam pembelajaran daring dari hasil wawancara dan hal tersebut didukung dengan data angket berupa 77.60% dan sebagian dari mahasiswa juga tidak mengalami hambatan didalam berinteraksi dengan dosen dan pemahaman didalam penjelasan penyampaian materi yang diberikan dosen.
Kemudian untuk indikator hambatan motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan dalam pembelajaran daring berdasarkan hasil wawancara dan didukung dengan  adanya data angket yaitu “ bahwasannya mahasiswa sangat antusias saat (memasuki materi  mata kuliah) pembelajaran secara daring dikarenakan sebagian dari mahasiswa mengatakan bahwasanya memasuki mata kuliah saat pelaksanaan pembelajaran daring merupakan salah satu kewajiban didalam perkuliahan walaupun secara daring karna mahasiswa beranggapan melaksanakan pembelajaran itu merupakan tanggung jawab sebagi mahasiswa, akan tetapi ada sebagian dari mahasiswa yang kurang antusias didalam pelaksanaan pembelajaran daring dikarekan kurang nya termotifasi dalam pembelajaran secara daring, seperti halnya menurut (Hutauruk & Sidabutar, n.d.) Bahwasanya banyak mahasiswa yang mengaatakan bahwa lebih sulit memahami suatu materi pelajaran dengan pembelajaran secara daring dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka,oleh karena itu kurangnya kesempatan untuk  melakukan berdiskusi secara langsung dan bebas dengan dosennya,serta hasil dari wawancara dan angket tersebut bahwa sebagian dari mahasiswa mudah menyerah saat menyelesaikan tugas atau pengekerjaan rumah yang diberikan dosen karana kurang memahami suatu materi dan sebagian dari mahasiswa menagatakan tidak menyerah dalam pengerjaaan tugas yang diberikan karana suatu tanggung jawab sebagai mahasiswa,serta sulit untuk berinteraksi dengan dosen dan teman dalam pembelajaran daring, pembelajaran daring dikarenakan tidak bisa bertatap muka secara langsung dengan dosen. yang mengakibatkan Timbul rasa jenuh saat dosen menjelaskan suatu materi secara monoton dan tidak menjelaskan materi sehingga mahasiswa sulit untuk memahami materi dengan sendirinya.serta banyaknya tugas dengan disertai materi tanpa penjelasan semakin membuat malas dan jenuh(Ruci Pawicara1, 2020). dan menurut hasil wawancara dan angket sebagian dari mahasiswa tertarik didalam penyampaian materi secara daring dikarenakan mereka dapat mengetahui metode dalam pembelajaran daring akan tetapi ada sebagian dari mahasiswa tidak tertarik dalam penyampaian materi serta sulit dalam menyampaikan gagasan dan pernyatan saat pembelajaran daring, dan mengalami kesulitan untuk memahami materi yang  yang diajararkan oleh dosen,beberapa mahasiswa menjelaskan bahwa mereka tidak paham materi yang diajarkan secara online.Walaupun pembelajaran online telah sukses merubah cara belajar di masa pandemi covid-19 namun banyak hambatan yang ditemui selama proses pembelajaran.Artinya pembelajaran secara online ini belum siap dilaksanakan (Akhmad, 2021).Dari hasil penelitian dengan menggunakan wawancara serta didukung oleh angket bahwa indikator pada hambatan motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan didalam pembelajaran daring  bahwasannya sebagian dari mahasiswa menglami hambatan seperti dalam hasil wawancara serta didukung dengan data angket berupa 68.76% mahasiswa mengalami hambatan pada indikator motivasi pembelajaran dan memahami materi perkuliahan didalam pembelajaran daring. Sebagian dari mahasiswa mengaku mengelami hambatan dalam motivasi intrinsik dalam pelaksananan pembelajaran daring alasannya bahawasan sebagian mahasiswa malas, bosan, belum bisa mengatur waktu, kehilangan konsentrasi, dan kurang berinteraksi, tidak sama seperti perkuliahan tatap muka jadi mereka merasa lebih santai.Sebagian mahasiswa yang lain mengaku terkendala motivasi ekstrinsik seperti terganggu pekerjaan rumah, lingkungan rumah yang kurang kondusif seperti brisik, susah sinyal, terkendala kebutuhan perangkat, dan terkendala pembelajaran daring yang monoton dan membosankan,mahasiswa mengaku tidak kehilangan motivasi  pada saat melaksanakan  pembelajaran secara daring dengan alasannya bahwa motivasi didalam diri yang kuat untuk belajar dan ada juga mahasiswa yang termotivasi oleh kerja keras orang tua yang membuat lebih semangat belajar (Khasanah et al., 2020).

Kesimpulan
Kesimpulan  bahwa hambatan yang dihadapi mahasiswa pendidikan biologi didalam pelaksanaan proses pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 memiliki hambatan yang dihadapin dan dirasakan oleh mahasiswa pendidikan biologi didalam melakanaan pembelajaran secara daring yang membuat pembelajaran menjadi terhambat didalam kesiapan dan pelaksanaan dalam pembela jaran daring serta Kesehatan (fisik,psikis) dalam pembelajaran daring dan Hambatan  lainnya yang di alami mahasiswa (pelajar) selama proses pembela jaran daring,serta hambatan didalam Fasilitas akses internet (kuota) dan perangkat pembelajaran dida lam pembelajaran daring serta hambatan didalam pelayanan dosen dan penyampaian materi didalam  pelaksanaan pembelajaran  secara daring serta  ham batan  terhadap Motivasi pembelajaran dan mema hami materi perkuliahan didalam pembelajaran  secara daring.
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